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PERATURAN MENTERI PERHUBUNGAN REPUBLIK INDONESIA

NOMOR PM 69 TAHUN 2019 

TENTANG

STANDAR SPESIFIKASI TEKNIS KERETA API KECEPATAN TINGGI 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

MENTERI PERHUBUNGAN REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang : bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 197 Peraturan 

Pemerintah Nomor 56 Tahun 2009 tentang Penyelenggaraan 

Perkeretaapian, perlu menetapkan Peraturan Menteri 

Perhubungan tentang Standar Spesifikasi Teknis Kereta Api 

Kecepatan Tinggi;

Mengingat : 1. Pasal 17 ayat (3) Undang-Undang Dasar Negara Republik

Indonesia Tahun 1945;

2. Peraturan Pemerintah Nomor 56 Tahun 2009 tentang 

Penyelenggaraan Perkeretaapian (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 129, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5048) 

sebagaimana telah diubah dengan Peratuan Pemerintah 

Nomor 6 Tahun 2017 tentang Perubahan atas Peraturan 

Pemerintah Nomor 56 Tahun 2009 tentang 

Penyelenggaraan Perkeretaapian (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 29, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6022);
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Pasal 12

(1) Pintu masuk penumpang sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 11 ayat (1) huruf a harus memenuhi persyaratan:

a. dirancang dengan ukuran yang dapat memberikan 

keselamatan dan kenyamanan dan tidak terpisahkan 

dengan rancangan badan kereta;

b. pintu mengakomodir kebutuhan penyandang

disabilitas atau penggunaan kursi roda;

c. bagian atas pintu dipasang kaca dari jenis kaca

pengaman ����	��� ������  dan mampu menahan 

benturan sesuai dengan ketentuan yang 

dipersyaratkan pada standar nasional indonesia atau 

standar lain yang setara;

d. pintu dilengkapi sensor otomatis untuk mendeteksi 

benda yang menghalangi saat akan menutup; dan

e. pintu dihubungkan dengan pengendali untuk

pengaturan buka dan tutupnya.

(2) Pintu masuk penumpang sebagaimana dimaksud pada ayat

(1) dapat difungsikan sebagai pintu darurat dan

pengaturan mekanisme pintu harus mengikuti persyaratan 

pintu darurat.

Pasal 13

Jendela sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11 ayat (1) huruf b 

harus memenuhi persyaratan:

a. dirancang dengan ukuran yang dapat memberikan

keselamatan dan kenyamanan pandangan perjalanan 

kereta;

b. rangka jendela tidak mempunyai sudut tajam;

c. jendela berupa konstruksi tetap yang dilengkapi kaca dari

jenis kaca pengaman ����	����������

Pasal 14

Interior ruang penumpang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 

11 ayat (1) huruf c terdiri atas:

a. tempat duduk;
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standar pelayanan minimum untuk angkutan orang 

dengan Kereta Api.

Pasal 19

Ruang penyimpanan bagasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 

14 huruf e harus memenuhi persyaratan:

a. dirancang memenuhi aspek fungsional bagi penumpang 

sesuai jenis layanan kereta; dan

b. dirancang kuat mampu menyimpan bagasi penumpang 

sesuai dengan pelayanan yang diinginkan.

Pasal 20

(1) Rabin masinis sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 huruf 

c merupakan ruang dalam kereta untuk mengoperasikan 

Kereta Api Kecepatan Tinggi dan dirancang sebagai 

kesatuan rancangan badan Kereta Api Kecepatan Tinggi 

dengan memperhatikan faktor keselamatan.

(2) Rabin masinis sebagaimana dimaksud pada ayat (1), harus 

dilengkapi dengan:

a. peralatan operasional;

b. peralatan pemantau; dan

c. interior kabin masinis.

(3) Kabin masinis sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus 

memenuhi persyaratan:

a. memiliki ruang bebas pandang ke depan pada saat 

dioperasikan;

b. memiliki ruang gerak bagi awak sarana;

c. kaca depan kabin dirancang mampu menahan 

benturan sesuai dengan standar Perkeretaapian 

internasional;

d. mampu menahan beban angin dari depan termasuk 

pada saat melewati terowongan;

e. kebisingan yang terjadi dalam kondisi tertutup, paling 

tinggi 75 dBA (tujuh puluh lima desibel skala A) untuk 

ruang terbuka dan paling tinggi 80 dBA (delapan
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Pasal 24

(1) Bogie sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 huruf d 

merupakan kesatuan konstruksi komponen yang 

mendukung kestabilan dan kenyamanan kereta saat 

berjalan diatas Jalan Rel.

(2) Bogie sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri atas:

a. rangka bogie;

b. sistem suspensi;

c. penerus gaya traksi; dan

d. perangkat roda.

(3) Rangka bogie sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf a 

dirancang memiliki kekuatan dan kekakuan tinggi terhadap 

beban statis dan dinamis arah vertikal, latéral, serta 

longitudinal yang bekerja tanpa terjadi deformasi tetap.

(4) Sistem suspensi sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 

huruf b terdiri dari suspensi primer dan sekunder yang 

dilengkapi peredam.

(5) Penerus gaya traksi sebagaimana dimaksud pada ayat (5) 

huruf c berupa konstruksi rangka penghubung untuk 

meneruskan gaya traksi dari rangka bogie ke badan kereta 

atau sebaliknya.

(6) Penerus gaya traksi sebagaimana dimaksud pada ayat (5) 

dirancang kuat sesuai dengan gaya yang diteruskan.

(7) Perangkat roda sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf 

d terdiri atas roda dan as roda yang harus memenuhi 

per sy ara tan:

a. roda terbuat dari baja tempa atau baja roll;

b. roda memiliki kekerasan lebih rendah dari kekerasan 

Jalan Rel atau tidak boleh merusak Jalan Rel;

c. jenis roda menggunakan roda pejal;

d. profil roda sesuai profil kepala rel dari jalan kereta 

yang dilalui; dan

e. as roda terbuat dari baja tempa yang mampu 

menahan beban yang diterimanya.

(8) Bogie sebagaimana dimaksud pada ayat (1), harus 

memenuhi persyaratan:
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Pasal 29

(1) Catu daya ban tu sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 

huruf g merupakan peralatan yang berfungsi untuk 

menyediakan daya listrik yang dibutuhkan pada kereta.

(2) Catu daya ban tu sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

harus memenuhi persyaratan:

a. mampu menyediakan daya sesuai dengan kebutuhan 

daya dan bekerja pada tegangan yang dipersyaratkan;

b. dilengkapi pemutus arus listrik;

c. tidak menimbulkan kebisingan; dan

d. tidak menimbulkan gangguan elektromagnetik 

terhadap peralatan lain dalam kereta.

Pasal 30

(1) Peralatan pengereman sebagaimana dimaksud dalam Pasal 

7 huruf h merupakan peralatan yang berfungsi untuk 

mengurangi kecepatan atau menghentikan kereta dengan 

aman tanpa menyebabkan kejadian yang membahayakan 

rangkaian kereta.

(2) Peralatan pengereman pada Kereta Api Kecepatan Tinggi 

terdiri dari pengereman dinamik dan pengereman mekanik- 

pneumatik yang dilengkapi mekanisme pengendalian 

secara elektrik.

(3) Peralatan pengereman sebagaimana dimaksud pada ayat 

(1) digunakan sebagai:

a. rem pelayanan;

b. rem parkir; dan

c. rem pengaman.

(4) Rem pelayanan sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf 

a dioperasikan untuk mengurangi kecepatan kereta dan 

menghentikan kereta dari keadaan pengoperasian normal 

sampai mampu berhenti dengan aman.

(5) Rem pelayanan sebagaimana dimaksud pada ayat (4) harus 

memenuhi persyaratan:
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(2) Peralatan pengendali sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

berfungsi sebagai:

a. pengatur daya; dan

b. pengatur pengereman.

(3) Pengatur daya sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf 

a merupakan perangkat pengatur tenaga secara bertahap 

dari tenaga rendah sampai tinggi dan sebaliknya.

(4) Pengatur pengereman sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 

huruf b merupakan perangkat pengatur gaya pengereman 

secara bertahap dan pengereman darurat.

Pasal 33

Peralatan pengendali sebagaimana dimaksud dalam Pasal 32 

harus memenuhi persyaratan:

a. memiliki tuas pengendali pergerakan;

b. diintegrasikan dengan sistem komputer penyimpan data 

untuk keperluan diagnosis dan pemeliharaan;

c. dilengkapi alat proteksi operasional;

d. mudah dioperasikan dari tempat duduk masinis; dan

e. ergonomis.

Pasal 34

(1) Sistem keselamatan dan Peralatan Keselamatan 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 huruf k dirancang 

tidak bisa terlepas dari sistem keselamatan kereta.

(2) Sistem keselamatan dan Peralatan Keselamatan Kereta Api 

Kecepatan Tinggi terdiri atas:

a. peralatan peringatan; dan

b. peralatan keselamatan.

(3) Peralatan peringatan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 

huruf a merupakan peralatan yang harus dipasang di 

Kereta Api Kecepatan Tinggi untuk memberikan peringatan 

kepada masinis kereta guna melakukan tindakan 

keselamatan sesuai ketentuan sebagai berikut:

a. peralatan peringatan dirancang menjadi sistem 

peringatan terhadap bencana alam yang berupa gempa
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darurat berupa peralatan komunikasi antara penumpang 

dengan awak kabin.

(10) Ventilasi darurat sebagaimana dimaksud dalam Pasal 34 

ayat (4) huruf g merupakan peralatan ventilasi ruang 

penumpang yang bisa berfungsi secara otomatis apabila 

perangkat pengkondisian udara mati.

Pasal 36

(1) Peralatan penghalau rintangan sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 7 huruf 1 merupakan alat yang digunakan 

untuk menghalau atau menyingkirkan rintangan pada 

Jalan Rel.

(2) Peralatan penghalau rintangan sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1) harus memenuhi persyaratan:

a. dirancang dengan memperhatikan faktor aerodinamis 

dari badan kereta bagian bawah dan tidak 

menimbulkan kebisingan;

b. dirancang untuk dipasang pada rangka dasar dengan 

sambungan tetap;

c. dirancang mampu menghalau benda kearah samping;

d. dirancang dapat melindungi komponen bawah yang 

paling rendah; dan

e. tidak bersinggungan dengan sarana Perkeretaapian 

lain pada saat dirangkaikan.

Pasal 37

Peralatan Penunjang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 

huruf b terdiri atas:

a. klakson;

b. lampu; dan

c. peralatan komunikasi.

Pasal 38

Klakson sebagaimana dimaksud dalam Pasal 37 huruf a 

merupakan alat yang digunakan sebagai tanda pemberitahuan 

dan harus memenuhi persyaratan:
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b. ruang makan; dan

c. toilet.
(2) Perlengkapan Penunjang sebagaimana dimaksud pada ayat 

(1) disesuaikan dengan kebutuhan jenis layanannya.

Pasal 42

(1) Ruang dapur sebagaimana dimaksud dalam Pasal 41 ayat 

(1) huruf a paling sedikit dilengkapi dengan:

a. peralatan memanaskan;

b. penyimpan makanan dan/atau minuman;

c. pengatur sirkulasi udara; dan

d. lampu penerangan.

(2) Ruang dapur sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus 

memenuhi persyaratan:

a. dirancang sesuai jenis layanan Kereta Api Kecepatan 

Tinggi;

b. ta ta letak dirancang guna mendukung konsep utama 

interior badan kereta;

c. dirancang untuk aktifitas keperluan memanaskan 

makanan; dan

d. dinding ruang dapur dari bahan yang tidak mudah 

terbakar

(3) Peralatan memanaskan sebagaimana dimaksud pada ayat 

(1) huruf a harus menggunakan tenaga listrik.

(4) Penyimpan makanan dan/atau minuman sebagaimana 

dimaksud pada Pasal huruf b harus dapat menyimpan 

makanan dan/atau minuman dengan teratur dan higienis.

(5) Pengatur sirkulasi udara sebagaimana dimaksud pada ayat 

(1) huruf c harus sesuai dengan persyaratan sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 16.

(6) Lampu penerangan ruang dapur sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1) huruf d harus sesuai dengan persyaratan 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 17.

Pasal 43

(1) Ruang makan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 41 ayat 

(1) huruf b dilengkapi:
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